
Pertumbuhan penduduk terus meningkat sementara 

itu gap antara kebutuhan dan produksi pemukiman sangat 

besar sehingga menjamurnya pemukiman  informal di kota. 

Hal ini disebabkan kurangnya perhatian pada sektor 

menengah ke bawah sehingga produksi rumah yang ada 

pun tidak terjangkau.

 Rencana pembangunan kota dan pemukimannya 

mengancam keberlangsungan pertanian sebagai sektor 

penyumbang terbesar kedua produk domestik bruto di 

Kenya, terutama pertanian kecil milik keluarga yang 

kemungkinan besar akan tergusur. Padahal pertanian 

keluarga juga memegang peran sebagai penyedia 

makanan untuk penduduk kurang mampu, karena di sana 

hanya orang-orang elit yang mampu membeli produk impor.

 Perancangan Farmer Ecovillage ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pemukiman alternatif untuk para 

petani dengan menggunakan pendekatan ecovillage yang 

berintegrasi dengan permakultur, sehingga mampu hidup 

mandiri dalam hal air, makanan dan energi.

Location: Machakos City, Kenya, East Africa

Site Area: 2 hectare

Type: Housing
2Built Area: 1681,31 m
2Floor Area: 1744,11 m

2Housing Area: 782,76 m
2Sharing Amenities: 991,35 m
2Permaculture Area: 13.460 m
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Aliran pipa pembuangan kotoran per hari untuk 
fungsi pemukiman standarnya adalah 150 
liter/orang/hari. Jumlah penghuni 48 orang, maka 
dalam sehar i  b iodigester harus mampu 
menampung 7200 liter kotoran dari pemukiman. 
Dimensi minimal biodigester yaitu 7,2m3 tetapi 
dalam perancangan ini disediakan 9m3 dengan 
asumsi tambahan kotoran ternak dan sisa 
makanan dapur. Hasil biogas dari digester 
dialirkan ke pipa dapur untuk memasak. Bila 
diasumsikan pasokan kotoran cukup, maka setiap 
1m3 setara dengan gas elpiji 0,46 kg, sehingga 
9m3 menghasilkan 4,14 kg elpiji per hari. Ampas 
sisa dari biodigester dapat digunakan menjadi 
pupuk atau media budidaya cacing. 

Kenya memiliki tingkat insolasi tinggi dengan rata-rata 
puncak sinar matahari 5-7 jam (setara jumlah jam per hari 
ketika radiasi matahari rata-rata 1.000 W/m2), dan 
menerima insolasi harian rata-rata 4-6kWh/m2. Rata-rata 
panen solar lens dapat diasumsikan menjadi 35% dari 
4kWh/m2, yaitu 1,4kWh/m2. Target konsumsi listrik harian 
per bangunan yaitu 2,8 kWh hanya untuk lampu dan 
peralatan listrik terutama dapur. 

 Sebe lum membangun 
rumah dilakukan penanaman 
hemp sebagai material alternatif 
y a n g  d i a j u k a n  u n t u k 
menggantikan konstruksi tanah 
l ia t .  Lahan d i tanami  hemp 
sebelum dibangun pemukiman 
 Pembangunan  rumah 
d i lakukan secara ber tahap 
asetiap masa panen hemp yaitu 4 
bulan sekali, satu hektar tanaman 
hemp mampu menghasilkan 
cukup bahan untuk 135m2 rumah, 
sehingga butuh waktu 16 bulan 
un tuk  membangun se lu ruh 
rumah. 

Warka Water Tower dalam sehari mampu menghasilkan 
13 hingga 26 galon air bersih hanya dari embun (50-100 L). 

s w a l e s 
m e n y i m p a n 
cadangan air 
di tanah dan 
m e n c e g a h 
erosi.

Setiap ton Hempcrete berbasis lime 
d i p e r k i r a k a n  m e n y e r a p  d a n 
memerangkap 249 kg CO2 selama 100 
tahun siklus hidup. Hempcrete juga 
dapat didaur ulang, dicampur kembali 
dalam 'adonan' baru, atau dihancurkan 
menjadi pupuk. Satu hektar tanaman 
hemp dapat menghasilkan cukup bahan 
untuk membangun 135m2 rumah.
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KENYAN HOUSING CASE STUDY

SITE PLANNING STUDY

HOUSING TYPOLOGY

Rumah tradisional Kenya terus bertransformasi 
untuk memperbaiki kualitas ruang dan 

penghuninya. Perubahan standar ini berupa 
penambahan sistem ventilasi yang baik dan 
layout sirkulasi ruang yang linear, sementara 
pada pola tradisional layout sirkulasi ruang 

berbentuk sirkular dengan privasi yang 
bertingkat.

Meskipun pola sirkulasi telah berubah, tetapi 
gradien privasi untuk sampai ke dalam rumah 

tetap sama. Umumnya rumah dengan tiga kamar 
lebih populer di Kenya karena sesuai dengan 

kuantitas satu keluarga, dengan letak dapur dan 
kamar mandi di luar rumah. Rumah tiga kamar ini 
kemudian berkembang dengan berbagai tipologi.

Rumah tipe L adalah tipe yang paling 
populer di Kenya, pada kebanyakan 
kasus kamar perempuan diganti 
dengan dapur dan memliki akses 
l a n g s u n g  k e l u a r,  s e m e n t a r a 
perempuan tidur di ruang keluarga 
dan akses langsung keluar ditutup. 
Ukuran standar umum kamar tidur 
yaitu 2,7 x 2,7 meter (7,29m2) dan 
ruang keluarga 3,6 x 2,7 meter 
(9,72m2).

BUILDING TYPOLOGY STUDY

KITCHEN PHILOSOPHY

Tipe U ini kurang begitu popular di 
komunitas, dengan lokasi dapur di 
luar bangunan. Tipe material untuk 
a t a p ,  d i n d i n g ,  d a n  j e n d e l a 
menunjukkan kelas seseorang dalam 
komunitas. Ukuran standar umum 
kamar tidur yaitu 2,4 x 2,4 meter 
(5,76m2) dan ruang keluarga 3 x 2,4 
meter (7,2m2).

Rumah tipe T adalah tipe yang kurang 
populer di Kenya, dengan dapur di 
luar bangunan yang diakses dari 
ruang keluarga. Ukuran standar 
umum kamar tidur yaitu 2,7 x 2,7 
meter (7,29m2) dan ruang keluarga 
3,6 x 2,7 meter (9,72m2)

source: Joseph W. Kamenju (Transformation 
of Kikuyu Traditional Architecture)

Pada dapur tradisional maupun modern, meskipun telah berubah secara signifikan, tetap 
tidak melepaskan prinsip ‘working triangle’ yang merupakan tempat perempuan memasak 
dengan jangkauan kompor dan peralatan masih dalam segitiga tersebut, kemudian 
elemen krusial yang mendukung segitiga tersebut adalah kontainer air, kayu bakar, area 
anak, asisten masak dan kursi tamu.

Layout bangunan dengan tipologi L pada beberapa 
kasus eksisting tidak pernah menghadap langsung ke 
arah jalan masuk, hal ini menunjukkan bahwa teras 
harus diberikan sedikit privasi dan tidak semua orang 
dapat melewatinya. Di depan rumah selalu ada teras 
berupa lahan bebas baik menggunakan perkerasan 
maupun hanya rerumputan. 

D a p u r  p a d a 
Farmer Ecovillage 
mempertahankan 
prinsip ‘working 
triangle’ ini dengan 
perubahan pada 
kompor kayu bakar 
d igan t i  dengan 
k o m p o r  y a n g 
m e n g g u n a k a n 
b i o g a s ,  s e r t a 
kontainer air yang 
diganti dengan bak 
cuci piring.
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Perancangan rumah 
Fa rmer  Ecov i l l age 
menggunakan tipologi 
L yang sudah terbukti 
populer, dengan sistem 
kluster U agar satu 
kluster dapat dibangun 
bersama-sama oleh 
dua keluarga yang 
hasilnya akan lebih 
murah. Tipologi L dalam 
k l u s t e r  U  j u g a 
memberikan privasi 
yang leb ih  ba ik  d i 
antara bangunan yang 
didominasi oleh ruang 
publik.

Keberadaan hemp sebagai material dalam pembangunan Farmer Ecovillage 
bukan untuk menggantikan konstruksi tanah liat seluruhnya melainkan sebagai 
alternatif, karena fungsi dua jenis konstruksi ini berbeda dan saling melengkapi. 
Sebagai barang baru di Kenya, pasti cukup mahal di awal tetapi memiliki banyak 
keuntungan di proses dan di akhir. 

BUILDING MATERIAL

VERSATILE PLANT: HEMP
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Setiap meter kubik mampu menyerap
110 kg CO  2

Panen setiap 4 bulan sekali

lebih rendah dari
tanah liat dan bata

Uap air dapat masuk tetapi tidak dengan air

Termal Inersia hempcrete
hampir sama dengan
massa termal alami tetapi
lebih ringan dibanding
beton, bata, dan batu.
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I ÞMŒ ĂÖ ČÅ Jumlah (unit) Total (m2)

Kamar Utama 11,5 1 11,5

Kamar Laki-laki 6,57 1 6,57

Kamar Perempuan 7,41 1 7,41

Ruang Keluarga 14,8 1 14,8

Kamar Mandi 3,5 1 3,5

Tempat Pembibitan 11,18 1 11,18

Tangki Hujan (Rumah) 10,16 1 10,16

65,12

Į ŌÒP Ī ÞÖ MO

Ĩ ÕŎP Ī ÞÖ MO

I ÞMŒ ĂÖ ČÅ Jumlah (unit) Total (m2)

Plot Rumah 65,12 8 520,96

Wetland 16 1 16

Toilet 2,5 8 20

Dapur Komunal 92,8 1 92,8

Tempat Laundri 63 1 63

Tangki Hujan (Komunal) 70 1 70

782,76

Ĩ ÑÖ ÞÔÒÖ MŌ

I Þ MŒ ĂÖ Č Å J u m l a h  ( u n i t ) T o t a l  ( m 2 )

L a h a n  P e m b i b i t a n  A 1 3 7 , 4 5 1 1 3 7 , 4 5

K e b u n  P o k o k  A 1 3 7 , 4 5 1 1 3 7 , 4 5

L a h a n  P e m b i b i t a n  B 4 3 5 1 4 3 5

K e b u n  P o k o k  B 1 7 0 6 , 5 1 1 7 0 6 , 5

K e b u n  P o k o k  C 1 5 3 8 1 1 5 3 8

S a w a h 1 1 5 , 2 1 1 1 5 , 2

K a n d a n g  A y a m 2 8 , 2 6 1 2 8 , 2 6

K a n d a n g  K a m b i n g 1 0 9 , 7 8 1 1 0 9 , 7 8

K a n d a n g  S a p i 3 2 8 , 5 1 3 2 8 , 5

K o l a m  A l g a 2 2 , 4 1 2 2 , 4

K o l a m  I k a n  A 1 2 0 1 1 2 0

K o l a m  I k a n  B 5 6 , 5 5 5 2 8 2 , 7 5

K o l a m  I k a n  C 2 8 8 1 2 8 8

K e b u h  B u a h 1 2 7 4 1 1 2 7 4

K e b u n  L e r e n g 2 9 0 7 1 2 9 0 7

K e b u n  H a b i t a t 4 0 2 8 , 8 1 4 0 2 8 , 8

1 3 4 5 9 , 0 9

Ĩ ÑǾÖ MÔÞ ÕPÞ Ǿ

I ÞMŒ ĂÖ ČÅ Jumlah (unit) Total (m2)

Jalan setapak (Perkerasan) 390,35 1 390,35

Biodigester 3 1 3

Ruang Berkumpul 181,4 1 181,4

Taman Anak 9 1 9

Solar Lens 18 1 18

Root Cellar 16 1 16

Ground Water Tank 16 1 16

Ruang Pompa 16 1 16

Ruang Penyimpanan 42,15 1 42,15

Parkir 299,45 1 299,45

991,35

ĞMŒÒÕÒPMŒ Į Ö ÞÖ

GREY WATER TREATMENT (WETLAND)

RAIN WATER TANK

TOTAL RAIN HARVEST

Konsumsi air per kapita setiap hari antara 20 dan 50 
liter untuk minum, kebersihan dasar, dan sanitasi. 
Dalam sebuah penelitian di perumahan kota Nairobi 
diasumsikan rata-rata konsumsi air yaitu, 50 
liter/orang/hari di rumah tangga berpenghasilan 
menengah dan 25 liter/orang/hari di rumah tangga 
berpenghasilan rendah. 
Musim kemarau berlangsung selama 4 bulan (Juni-
September) yaitu sekitar 122 hari. Dalam kasus 
perancangan ini diasumsikan konsumsi air rumah 
tangga per hari adalah 25 liter/orang/hari maka 
setiap rumah yang berisi 6 orang membutuhkan 
cadangan air sebanyak 18.300 liter, untuk 8 rumah 
dibutuhkan 146.400 liter. Maka sumber air dari hasil 
panen air hujan saja dapat menyediakan air 
pemukiman selama 269,66 hari. 
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